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Abstrak. This study aims to determine the influence of leadership style and job satisfaction on employee 

performance at the Bojongsari District Office, Depok City. The research uses a quantitative approach with 

a survey method by distributing questionnaires to 57 respondents who are employees of the Bojongsari 

District Office. The data analysis techniques employed include multiple linear regression analysis, t-test, 

F-test, and coefficient of determination using SPSS version 27.  The results show that partially, leadership 

style has a positive and significant effect on employee performance, as evidenced by the t-value (7.317) > 

t-table (2.004) and significance value of 0.000 < 0.05. Job satisfaction also has a positive and significant 

effect on employee performance with a t-value (9.739) > t-table (2.004) and significance value of 0.000 < 

0.05. Simultaneously, leadership style and job satisfaction have a significant effect on employee 

performance with an F-value (250.590) > F-table (3.17) and significance value of 0.000 < 0.05. Thus, it 

can be concluded that the better the leadership style and the higher the level of job satisfaction, the better 

the employee performance at the Bojongsari District Office. The results of this study are expected to provide 

input for the institution in improving leadership effectiveness and creating optimal job satisfaction among 

employees. 

Keywords: Leadership Style, Job Satisfaction, Employee Performance. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Bojongsari, Kota Depok. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 57 responden yang 

merupakan pegawai Kantor Kecamatan Bojongsari. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis 

regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi 27. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, dibuktikan dengan nilai t hitung (7,317) > t tabel (2,004) dan signifikansi 0,000 

< 0,05. Kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t 

hitung (9,739) > t tabel (2,004) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung (250,590) > F tabel 

(3,17) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik gaya 

kepemimpinan dan tingkat kepuasan kerja pegawai, maka kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Bojongsari juga akan meningkat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak instansi 

dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinan serta menciptakan kepuasan kerja yang optimal bagi 

seluruh pegawai. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 

PENDAHULUAN 

Fenomena yang terjadi pada Kantor Kecamatan Bojongsari perihal kinerja pegawai 
menghadapi beberapa permasalahan yang signifikan terkait dengan kuantitas, kualitas, 

dan ketepatan waktu. Secara spesifik, pada aspek kuantitas, banyak pegawai yang 

kesulitan untuk menyelesaikan jumlah pekerjaan yang ditugaskan dalam waktu yang telah 

ditentukan, terutama pada layanan administrasi kependudukan dan pengurusan surat-

surat penting. Hal ini menyebabkan adanya penumpukan pekerjaan dan menurunnya 

efisiensi pelayanan. Dalam hal kualitas, meskipun tugas-tugas sering diselesaikan, 
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terdapat beberapa kasus di mana kualitas pekerjaan tidak memenuhi standar yang 

diharapkan. 

Misalnya, terdapat kesalahan dalam pengisian data, dokumen yang tidak lengkap, 

atau informasi yang tidak akurat, berpotensi menimbulkan masalah lebih lanjut bagi 
masyarakat yang membutuhkan layanan tersebut. Sementara itu, pada aspek ketepatan 

waktu, permasalahan paling mencolok adalah keterlambatan dalam penyelesaian 

dokumen atau permohonan yang diajukan oleh warga. Pegawai sering kali tidak dapat 

menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan, yang berdampak pada 

ketidakpuasan masyarakat. Keterlambatan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pengelolaan waktu yang efektif, padatnya pekerjaan, serta komunikasi yang kurang lancar 

antara pegawai. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk peningkatan sistem 

manajemen kinerja, pelatihan bagi pegawai, dan pemantauan yang lebih ketat terhadap 

standar operasional prosedur, guna meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 
Bojongsari dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

Permasalahan-permasalahan ini tentunya memerlukan perhatian serius dari pihak 

pimpinan untuk mencari solusi yang tepat. 

Demi mengetahui bagaimana penilaian kinerja yang berlangsung pada Kantor 

Kecamatan Bojongsari, peneliti melakukan pra-survey kepada 30 responden pengguna 

jasa Kantor Kecamatan Bojongsari, sehingga akan tergambar dengan baik apakah 

pegawainya telah mejalankan prosedur kerja sesuai dengan SOP atau tidak. Berikut 

peneliti lampirkan data penilaian kinerja pegawainya: 

 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa persentase penilaian kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Bojongsari, dimana pada tabel di atas menjadi gambaran tolak ukur 

kinerja keseluruhan pegawai lainnya yang mengalami indikasi permasalahan serupa. Data 

menjelaskan bahwasannya terdapat beberapa indikator kinerja tidak direalisasikan 

dengan baik. 

Berdasarkan tabel 1.1 data kinerja bagian kuantitas di Kantor Kecamatan 
Bojongsari menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan angka kinerja sebesar 63% 

pada tahun 2021, meningkat menjadi 72% pada tahun 2022, dan sedikit menurun menjadi 

70% pada tahun 2023. Penurunan kinerja yang terjadi pada tahun 2023, meskipun masih 

berada pada angka yang cukup baik, dapat dijelaskan dengan lebih rinci melalui beberapa 

faktor penyebab yang terkait dengan permasalahan di lapangan. 
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Pada fakta diatas dijelaskan berbagai faktor tersebutlah yang belum 

direalisasikan dengan baik oleh seorang pemimpinnya, sehingga sudah 

selayaknya harus dengan cepat dilakukan perbaikan supaya tidak memicu 

pemasalahan yang lainnya yang dapat menyebabkan kerugian yang tidak 

diinginkan oleh instansi kecamtan. 

Faktor penting lainnya dalam sebuah peningkatan kinerja pegawai ialah 
kepuasan kerja pegawai, menurut Rahmaizzaty & Nuridin (2023), kepuasan 

kerja merupakan suatu efektifitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek 

pekerjaan”. Menurut Jopanda (2021), menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang merupakan hasil 

evaluasi dari beberapa karakteristik aktivitas pekerjaan. 
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Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan jawaban dari responden mengenai 

kepuasan kerja pegawai Kantor Kecamatan Bojongsari. Kepuasan kerja pada Kantor 
Kecamatan Bojongsari menunjukkan hasil 40% pegawai yang mengatakan setuju, 25,5% 

pegawai mengatakan ragu-ragu, dan 20,5% mengatakan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja pada pegawai Kantor Kecamatan Bojongsari sudah 

cukup tinggi dan baik, akan tetapi masih terdapat pegawai yang merasa kurang terhadap 

kepuasan kerja pada instansi tersebut dan harus segera dicarikan solusinya, dilihat pada 

responden mengatakan ragu-ragu pada pernyataan yang sudah disediakan 

 

KAJIAN TEORITIS 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut E Sutrisno (2019:214), menyatakan pendapat bahwa, “kepemimpinan 

merupakan ilmu terapan, terdapat banyak pengertian yang dikemukakan oleh para pakar 

dengan sudut pandang masing-masing, definisi tersebut menunjukkan adanya beberapa 

kesamaan diantaranya mengatakan, kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang 

untuk mempengaruhi orang lain, dalam hal ini para bawahannya diharapkan mampu 

melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak 

disenanginya”. Menurut Melayu S.P Hasibuan (2017), menyatakan bahwa jika “gaya 

kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin mempengaruhi prilaku bawahan, agar 

mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya 
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Kepemimpinan merupakan salah satu porsi kunci dimana seorang pemimpin harus bisa 

mempengaruhi agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai. Menurut Blancard dan 

Hersey dalam Edy Sutrisno (2019:2014), menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan 

sebagai sebuah kegiatan untuk mempengaruhi orang agar bekerja dengan rela mencapai 
tujuan bersama 

 

Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins dalam Wibowo (2016:415), ”suatu kepuasan kerja adalah sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima bekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima”. Menurut Badeni (2017:43), “kepuasan kerja karyawan adalah sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya yang dapat berupa sikap positif atau negatif, puas atau tidak puas”. 

 

Kinerja 
Menurut Sutrisno (2016: 99), “kinerja merupakan ukuran efisiensi produktif 

dalam pencapaian target, suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan”. 

Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019:250), kinerja adalah suatu perbandingan 

antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan 

(input). Kinerja mengandung sarana penentu dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja 

karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang diukur berdasarkan standar dan kriteria 

yang ditetapkan oleh perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018:8), 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji gaya kepemimpinan 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Semua item pernyataan dari variabel budaya organisasi (X1) dianggap valid karena, 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.7, nilainya (0,260) atau r hitung melebihi r tabel. 

Dengan demikian, semua pernyataan dalam kuesioner tersebut layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini 

 
Dari tabel 4.8 dapat divalidasi bahwa setiap pernyataan dari kepuasan kerja memiliki nilai 

lebih besar dari 0.260 atau r hitung > r tabel maka seluruh butir pernyataan dinyatakan layak. 
Menunjukkan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner secara konsisten mampu 

mengukur variabel kepuasan kerja. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat 

diandalkan untuk mengumpulkan data yang akurat 

 
Semua item pernyataan memiliki angka yang melebihi  0.260, atau (r hitung > r tabel), 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.9, yang menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan valid. Hal ini menunjukkan bahwa survei mengevaluasi kinerja karyawan 

secara akurat dan layak untuk penyelidikan lebih lanjut 

 

Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai Cronbach’s alpha di atas 0,6 yaitu 0,866 

sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing dari variabel kuisioner 

yang digunakan adalah reliabel 

 
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel Kepuasan Kerja mempunyai Cronbach’s alpha di atas 0,6 yaitu 0,832 sehingga 
dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing dari variabel kuisioner yang 

digunakan adalah reliabel 

 
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa 

semua variabel Kinerja Pegawai mempunyai Cronbach’s alpha di atas 0,6 

yaitu 0,907 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing 

dari variabel kuisioner yang digunakan adalah reliabel 

 

Uji Normalitas 
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Berdsarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asmp.sig dua sisi sebesar 0,200 di atas 0,05. 

Hal ini jelas menunjukkan bahwa data yang diteliti berdistribusi normal 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, Gaya Kepemimpinan, VIF 

menunjukkan 1.067 < 10 dan nilai toleransi 0,937 > 0.1, Kepuasan Kerja, VIF 

menunjukkan 1,067 < 10 dan nilai toleransi 0,937 > 0,1. Dengan begitu, model regresi ini 

tidak terkonfirmasi multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Pada Tabel 4.16, model uji Glesjer menghasilkan nilai signifikansi probabilitas (Sig.) 

sebesar 0,117 untuk variabel budaya organisasi dan 0,168 untuk variabel pengembangan 

karier, yang keduanya memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Oleh karena itu, tidak 
terdapat interferensi dalam model regresi yang menggunakan data ini. Sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan angka-angka pada tabel 4.13, statistik Durbin-Watson tercatat sebesar 1,671. 

Statistik ini kemudian dibandingkan dengan statistik tabel Durbin-Watson pada tingkat 

signifikansi 5%, menggunakan persamaan (k:N). Jumlah variabel prediktor independen 

berjumlah 2, dilambangkan sebagai "K" = 2, sedangkan total sampel adalah 57, 
dilambangkan sebagai "N" = 57, sehingga (k:N) = (2:57). Selanjutnya, angka ini diteliti 

dalam alokasi tabel Durbin-Watson yang telah ditetapkan. Setelah proses ini, statistik 

"dL" diidentifikasi sebagai 1,500, dengan statistik "dU" ditentukan sebesar 1,6452. 

Statistik Durbin-Watson, yang tercatat sebesar 1,671, sehingga menghasilkan inferensi 

bahwa autokorelasi tidak terjadi 

 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Nilai konstanta 6,310 berarti kinerja karyawan (Y) hanya akan mencapai 6,310 poin 

jika gaya kepemimpinan (X1) dan kepuasan kerja (X2) diabaikan 

2. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,359 mengindikasikan bahwa dengan 

mempertahankan konstanta dan tanpa adanya perubahan pada variabel kepuasan 

kerja (X2), setiap peningkatan 1 unit pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan 

menyebabkan perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,359 poin 

3. Nilai kepuasan kerja (X2) sebesar 0,446 menunjukkan bahwa dengan 

mempertahankan konstanta dan tanpa adanya perubahan pada variabel gaya 

kepemimpinan (X1), setiap peningkatan 1 unit pada variabel kepuasan kerja (X2) 
akan berakibat pada perubahan kinerja karyawan (Y) sebesar 6.310 poin 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Variabel gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja  mempunyai hubungan yang sangat 

signifikan terhadap kinerja, ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,950 

yang berada pada rentang 0,800–1,000 pada tabel 4.18 di atas 

 

 

 



 
 
 

 
   

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Bojongsari Kota Depok 
 

766        JEMBA  - VOLUME 3, NO. 1, JANUARI 2026   

 
 
 

Koefisien Determinasi (r square) 

 
Variabel gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja memiliki pengaruh sebesar 89,9% 

terhadap variabel kinerja karyawan, sesuai tabel 4.22 diatas, yang menunjukkan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,899. Sisanya (100-89,9%) = 10,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Tabel 4.23 diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel atau (7,317) > 

2,004). Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa nilai ρ lebih kecil dari Sig, atau 

(0,000) < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), 

sebagaimana dengan penolakan H01 dan Penerimaan Ha1. 

 
Nilai ρ < Sig, atau (0,000 < 0,05), semakin mendukung nilai t hitung, yang > t tabel, atau 

(9,739 > 2,004), berdasarkan tabel 4.24 diatas. Akibatnya, H02 ditolak dan penerimaan 

Ha2, menunjukkan korelasi yang kuat antara kinerja dan kepuasan Kerja 
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Nilai f yang dihitung, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.25 diatas, lebih besar dari f 

tabel, atau (250,590 > 3,17). Selain itu, nilai ρ < Sig atau (0,000 < 0,05) mendukung hal 
ini. Dengan demikian makan H0 ditolak dan Ha3 diterima, yang berarti Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (Y). 

 

KESIMPULAN  

 

Menurut Solehudin dkk (2024:108) “kesimpulan merupakan pernyataan yang 

dikemukakan peneliti secara keseluruhan atau atas penelitian yang telah dilakukan 

dengan mempertimbangkan hasil, latar belakang, rumusan masalah,tujuan penelitian seta, 
landasan teori yang digunakan”. Maka peneliti merumuskan beberapa kesimpulan utama 

yang dapat diringkat sebagai berikut: 

1. Berdasarkan rumusan masalah maka, menegaskan adanya pengaruh positif dan 

signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja. Bukti empiris t hitung > t tabel atau 

(7,317) > 2,004) dan diperkuat nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian (Ho1) ditolak 

sementara hipotesis alternatif (Ha1) dikonfirmasikan artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Bojongsari Kota Depok 

2. Berdasarkan rumusan masalah maka, kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Dimana diperoleh t hitung > t tabel atau (9,739 

> 2,004) dan diperkuat nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Bojongsari Kota Depok 

3. Berdasarkan rumusan masalah maka, adanya pengaruh positif dan signifikan gaya 

kepemimpinan serta kepuasan kerja secara bersamaan pada kinerja pegawai. Dimana 

diperoleh nilai f hitung > F tabel atau (250,590 > 3,17) dan diperkuat nilai Sig 0,000 < 

0,05. Dengan demikian H03 tidak diterima dan Ha3 disetujui. Mengartikan pengaruh 

yang signifikan secara simultan (bersama-sama) gaya kepemimpinan dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Bojongsari Kota Depok 
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